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A. Latar Belakang
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Inggris, namun justr i jmiendirikinan Asosiasi
squash pada tahun 1907 dengan nama United State Squash Racquets Association.
Padahal, di negeri asalnya Inggris squash pada awalnya merupakan cabang dari

olahraga tenis lapangan. Squash baru berdiri sendiri di Inggris pada tahun 1928



dengan nama Squash Rackets Association. Sejak saat itu Inggris selalumenggelar
turnamen squash dengan nama “British Open”.
Inggris juga yang membawa olahraga tersebut ke seluruh pelosok dunia
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ukuran lapangan berukuran panjang 32 feet, lebar 21 feet, tinggi dinding depan

dan belakang adalah 15 dan 7 feet ini menggunakan tembok sebagai media



permainannya. Permainan yang dimainkan oleh dua orang ini bergantian
memukul bola ke dinding samping maupun dinding depan.
Setiap pemain begiliran menunggu hasil pantulan dari dinding yang dipukul
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Squash  memerlukan  pengulangan  beberapa kegiatan (  berlari,
memutar/berbalik ) dalam kombinasi dengan koordinasi baik. Squash adalah
permainan cepet, dimana beberapa keterampilan fisik penting yang diperlukan,

khususnya daya tahan otot, kekuatan otot, kecepatan otot, fleksibilitas,
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Masalah yang timbul juga berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada saat
Latihan terkesan monoton dan ini membuat atlet menjadi bosan dan malas,
sehingga factor tersebut sangat mempengaruhi proses Latihan khususnya Latihan

kelincahan yang sangat penting dilaksanakan, kegiatan proses Latihan kelincahan
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konsentransi pada atlet. Atlet siap dalam menerima proses latihan di tempat yang
sudah di tentukan oleh pelatih dan membuat atlet lebih antusias sehingga

kemalasan dan kebosanan saat melakukan latihan squash terasa hilang, serta atlet




mampu mendapatkan suasana baru saat melakukan proses latihan di tempat
mereka latihan.
A. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas yjnaka diperoleh pernyataan yang terarah,
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- Memberikan pe

dan baik tentang
kelincahan yang benar.

- Memberi wawasan dan inovasi bagi atlet dan pelatih.



- Memberikan latihan kelincahan yang baru dan lebih inovatif sebagai solusi
dari kurangnya interaksi pada masa pandemic.
3. Untuk Universitas Negeri Jakarta

Sebagai bahan referensi untuk parg.mahasiswa yang sedang penelitian dan

enelitian lanjutan.







